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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap penyebab kegagalan konstruksi pada 

banguanan gedung di provinsi Jawa Barat dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil identifikasi terdapat 30 (tiga puluh) faktor-faktor penyebab 

kegagalan konstruksi pada bangunan gedung di provinsi Jawa Barat yang 

dikelompokkan menjadi 6 (enem) aspek/pihak yang terlibat dalam 

pembangunan proyek konstruksi. 

2. Lima peringkat teratas menurut persepsi Pengguna Jasa/Owner dan 

Penyedia Jasa/Kontraktor (gabungan kedua phak) yaitu: Kurangnya 

Keterampilan/Pelatihan bagi Tenaga Kerja menempat peringkat pertama 

dengan nilai RII tertinggi yaitu 0,714, Desain & Spesifikasi yang Tidak 

Sesuai Standar Teknis & Peraturan berada diurutan ke-2 dengan nilai RII 

0,712, urutan ke-3 yaitu Kecerobohan Tenaga Kerja dengan nilai RII 

0,709, sedangkan  peringkat  ke-4 yaitu Masalah Hukum dengan nilai RII 

0,703 dan Menggunakan Material di bawah Standart peringkat  ke-5. 

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa 

rekomendasi perlu dilakukan tindakan untuk mengurangi terjadinya 

kegagalan konstruksi bangunan gedung di provinsi Jawa Barat, yaitu: 
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- Perlu di adakan pelatihan dan sertifikasi untuk menambah 

kemampuan dan keterampilan tenaga kerja di bidang konstruksi 

banguan gedung. 

- Jumlah tenaga ahli teknis yang  dipersyaratkan  dalam dokumen 

kontrak harus sesuai dengan yang melaksanakan pekerjaan konstruksi 

di lapangan. 

- Perlu di adakan pelatihan dan sertifikasi untuk menambah 

kemampuan dan keterampilan tenaga kerja di bidang konstruksi 

banguan gedung. 

- Perlu peningkatan kompetensi kerja dalam dunia konstruksi untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki 

perusahaan, yang juga akan  meningkatkan  kualitas perusahaan jasa 

konstruksi,  

- Untuk mencapai sasaran mutu proyek maka peencanaan desain harus 

secara sistematis, terperinci dan mendetail  pada setiap tahap proyek 

dan  langkah-langkah pelaksanaan konstruksi.  

- Penyempurnaan Undang-undang dan Peraturan tentang Kegagalan 

Konstruksi perlu dilakukan segera  

- Peran Penilai ahli sangat diperlukan bila terjadi kegagalan konstruksi 

yang diatur dengan peraturan yang ada. 

- Review desain perlu dilakukan oleh penyedia jasa/ kontraktor untuk 

memudahkan kontraktor dalam pelaksanaan konstruksi  
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-  Pengawasan Rutin harus dilakukan Engineer/Konsultan pengawas 

agar mutu dan kualitas bangunan konstruksi sesuai dengan yang 

diharapkan 

4. Kasus kegagalan konstruksi banyak terjadi pada tahap pelaksanaan di 

lapangan. Pihak yang terlibat dominan adalah pengawas dan penyedia, 

kesalahan penyedia yaitu melaksanakan pekerjaan tidak sesuai spesifikasi 

sedangkan pengawas adalah kelalaian pada saat  penerapan spesifikasi. 

 

4.2 Saran 

Karena adanya keterbatasan waktu untuk penelitian ini maka disarankan ; 

1. Perlu adanya peraturan yang lebih tegas dan lebih rinci tentang sanksi 

kegagalan konstruksi untuk mengurangi kejadian kegagalan konstruksi 

yang terjadi mendatang. 

2. Pada saat penelitian ini pendapat yang dibandingkan hanya dari 2 (dua) 

kelompok, yaitu pengguna jasa dan penyedia jasa diharapkan untuk 

lebih mendalam di tinjau juga persepsi pihak/kelompok lain seperti 

konsultan perencana dan konsultan pengawas. 

3. Memberikan pelatihan /ketrampilan kepada tenaga kerja agar 

kemampuan tenaga kerja yang ada sesuai dengan standarisasi yang 

dibutuhkan dalam dunia  industri jasa konstruksi. 

4. Menganalisis lebih mendalam penyebab kegagalan konstruksi yang 

terjadi di provinsi Jawa Barrat. 
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